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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh imbangan hijauan dan konsentrat yang
berbeda terhadap kecernaan lemak kasar dan BETN secara in vitro. Penelitian secara
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6
ulangan. Perlakuan terdiri dari P1: hijauan 30% + konsentrat 70% + 0,01 kromium organik;
P2: hijauan 50% + konsentrat 50% + 0,01 kromium organik; P3: hijauan 70% + konsentrat
30% + 0,01 kromium organik. Data hasil penelitian dianalisis lebih lanjut menggunakan uji
BN]J. Hasil analisis menunjukkan bahwa kecernaan lemak kasar pada P1 (30% hijauan dan
70% konsentrat) dengan P2 (50% hijauan dan 50% konsentrat) tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan P3 (70% hijauan dan 30% konsentrat) namun P1 dengan P3
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). Hasil analisis menunjukkan bahwa kecernaan BETN
pada P1 (30% hijauan dan 70% konsentrat) dengan 2 (50% hijauan dan 50% konsentrat)
menunjukkan perbedaan tidak nyata. P2 dengan P3 (70% hijauan dan 30% konsentrat)
menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01), sedangkan P1 dengan P3 menunjukkan perbedaan
sangat nyata (P<0,01). Kesimpulannya hasil uji kecernaan lemak kasar dan kecernaan Bahan
Ekstrak Tanpa Nitrogen pellet pakan komplit dengan imbangan hijauan dan konsentrat yang
berbeda diperkaya kromium organik terbukti setiap penurunan kadar hijauan maka nilai
kecernaan lemak kasar akan meningkat dan nilai kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen
semakin kecil.

Kata kunci : Pakan komplit, Fodder jagung, Lemak kasar, Bahan ekstrak tanpa nitrogen,
Kecernaan in vitro

ABSTRACT

The aim of the study was to examine the effect of different forage and concentrate balances
on crude fat digestibility and BETN in vitro. Experimental research using a completely
randomized design (CRD) with 3 treatments and 6 replicates. The treatments consisted of P1:
30% forage + 70% concentrate + 0.01 organic chromium; P2: 50% forage + 50% concentrate
+ 0.01 organic chromium; P3: 70%forage + 30% concentrate + 0.01 organic chromium. The
results of the analysis showed that the digestibility of crude fat in P1 (30% forage and 70%
concentrate) with P2 (50% forage and 50% concentrate) was not significantly different
compared to P3 (70% forage and 30% concentrate) but P1 with P3 showed a significant
difference (P <0.05). The analysis showed that BETN digestibility in P1 (30% forage and 70%
concentrate) with P2(50% forage and 50% concentrate) showed no significant difference. P2
with P3 (70% forage and 30% concentrate) showed a significant difference (P<0.01), while
P1 with P3 showed a very significant difference (P<0.01). In conclusion, the test results
proved that with every decrease, the digestibility value of crude fat will increase and the BETN
digestibility value of Material will be smaller.

Keywords : Complete feed, Corn fodder, Crude fat, Extracted material without nitrogen, In
vitro digestibility.
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PENDAHULUAN

Kandungan nutrisi pakan perlu diformulasikan dengan baik sesuai dengan kebutuhan ternak.
Pakan komplit merupakan pakan yang baik karena nutrisi yang terkandung di dalamnya
mencampurkan beberapa bahan pakan yaitu hijauan dan konsentrat (Baba et al., 2012). Hijauan
merupakan bahan pakan yang memiliki kandungan serat kasar tinggi. Komponen serat kasar
yaitu hemiselulosa, selulosa dan lignin. Konsentrat merupakan bahan pakan yang rendah serat
kasarnya namun tinggi akan protein kasar dan karbohidrat. Karbohidrat pada konsentrat
umumnya dalam bentuk pati.

Hijauan yang digunakan dalam pembuatan pakan komplit pada penelitian ini yaitu fodder
jagung dan rumput laut. Fodder jagung adalah keseluruhan dari bagian tanaman jagung seperti
akar, batang, daun dan sisa biji jagung berumur 12 - 14 hari yang diberikan sebagai pakan hijauan.
Rumput laut merupakan hijauan yang memiliki kandungan serat cukup tinggi. Serat yang
terkandung dalam rumput laut dapat meningkatkan kesehatan pencernaan pada ternak.

Konsentrat berfungsi meningkatkan nilai nutrisi pada bahan pakan yang masih rendah.
Formulasi dengan komposisi konsentrat yang optimal akan menyediakan energi yang
dibutuhkan oleh ternak sehingga dapat mengoptimalkan perkembangbiakkan mikroba di dalam
rumen. Kandungan lemak pada konsentrat berasal dari bungkil kelapa yang kaya akan lemak
jenuh, sedangkan kandungan energi pada konsentrat berasal dari karbohidrat yang mudah
dicerna yaitu pati yang akan membentuk gel saat terkena panas.

Pakan komplit merupakan ransum yang diformulasikan memiliki nutrisi lengkap untuk
menunjang pertumbuhan ternak. Pakan komplit sangat dibutuhkan oleh ternak karena memiliki
fungsi untuk membuat produktivitas ternak lebih optimal. Pakan komplit dapat dioptimalkan
dengan penambahan mikro mineral kromium organik. Kromium organik berperan untuk
meningkatkan kesehatan mikroba rumen dengan menjaga stabilitas populasi mikroba agar risiko
gangguan pencernaan pada ternak berkurang. Kepadatan ransum pada pakan komplit dapat
ditingkatkan dengan membentuk pakan menjadi pellet. Kualitas pellet pakan komplit ini dapat
dinilai dari kandungan nutrien dan kecernaannya (Agustono et al., 2017).

Kecernaan pada pakan ternak salah satunya dapat diukur melalui teknik in vitro. Teknik in
vitro merupakan upaya fermentasi anaerobik bahan pakan dalam tabung fermentor. Teknik in
vitro memiliki keunggulan yaitu pelaksanaannya lebih mudah dan singkat dibandingkan teknik
in vivo. Pengukuran kecernaan bahan pakan diukur dari kecernaan lemak kasar dan kecernaan
BETN untuk mengetahui sejauh mana pakan tersebut dapat dimanfaatkan oleh ternak selama
proses pencernaan secara in vitro.

METODE PENELITIAN

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hijauan (Tabel 1) dan konsentrat (Tabel 2).
Alat yang digunakan adalah mesin pellet, wadah polyethylene, botol penyemprot, ember dan
untuk analisis kecernaan lemak kasar dan BETN menggunakan metode Tilley dan Terry, 1963.
Bahan yang digunakan yaitu cairan rumen domba ; gas CO2; larutan McDougalls; larutan HgCI2
dan larutan pepsin HCI 0,5%, pellet pakan komplit; petroleum benzene; H2S04 0,3 N; NaOH 1,5
N; aseton 25 ml; H20 panas; H2S04 pekat; katalisator; HCI 0,1 N; asam borat 4%; methyl red;
NaOH 40% dan aquades.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah
(Muhammad et al., 2014), terdiri dari 3 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali.
Perlakuan yang diteliti yaitu : P1 : Hijauan 30 % + Konsentrat 70 %; P2 : Hijauan 50 % +
Konsentrat 50 % dan P3 : Hijauan 70 % + Konsentrat 30 %.
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a. Pengukuran Kecernaan Lemak Kasar. Pengukuran kecernaan lemak kasar.

LK awal - LK residu - LK blanko

= 0,
KcLK K awal x 100%

b. Pengukuran Kecernaan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen. Kadar BETN dihitung
dengan menentukan kadar air, kadar abu, serat kasar, protein kasar dan lemak kasar.

Pengukuran kecernaan bahan ekstrak tanpa nitrogen.

KeBETN = BETN awal - BETN residu - BETN blanko < 100%
BETN awal

c. Analisis Data. Data yang diperoleh dimasukan ke dalam tabulasi data dan ANAVA,
kemudian dianalisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila terdapat
pengaruh yang nyata maka akan diuji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BN]J).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan Lemak Kasar

Kecernaan lemak kasar merupakan salah satu parameter dalam menentukan kecernaan suatu
bahan pakan. Menurut Sunarso et al. (2022) manfaat suatu nutrien pakan dapat dilihat dari
tingkat kecernaan lemak kasar yang dihasilkan oleh pakan tersebut. Penelitian ini menggunakan
imbangan berbeda antara hijauan dan konsentratyang ditambahkan kromium organik sebagai
pakan komplit. Hasil rataan kecernaan lemak kasar pellet pakan komplit dengan imbangan
hijauan dan konsentrat berbeda diperkaya kromium organik disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Kecernaan Lemak Kasar Pellet Pakan Komplit dengan Imbangan Hijauan dan
Konsentrat Berbeda Diperkaya Kromium Organik

No Perlakuan Kecernaan Lemak Kasar (%)
1 P1 38,88 + 6,49p
2 P2 35,82 + 6,743
3 P3 29,49 + 4,852

Keterangan : P1 = 30% hijauan : 70% konsentrat, P2 = 50% hijauan : 50% konsentrat, P3 = 70% hijauan : 30%
konsentrat. *a,b superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Hasil kecernaan lemak kasar masing masing perlakuan yaitu P1 (30% hijauan + 70%
konsentrat) : 38,88 + 6,49%; P2 (50% hijauan + 50% konsentrat) : 35,82 + 6,74% dan P3 (70%
hijauan + 30% konsentrat) : 29,49 * 4,85%. Kecernaan lemak kasar pada P1 memiliki kecernaan
terbaik dibandingkan P2 dan P3. Mastopan et al. (2015) menyatakan bahwa kecernaan setiap
pakan tergantung dari kualitas pakannya sehingga komposisi kimia akan mempengaruhi daya
cerna suatu pakan dan dapat mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme pada rumen ternak.

Nilai kecernaan lemak kasar pada P3 memiliki nilai terendah yaitu 29,49%. Nilai tersebut lebih
kecil dibandingkan dengan penelitian Rahmawati et al. (2021) sebesar 55,93% pada pakan
berbasis Indigofera sp. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai kecernaan tersebut diduga
karena kandungan serat kasar pada hijauan berbasis fodder jagung dan rumput laut lebih tinggi
dibandingkan dengan serat kasar pada Indigofera sp.Hal tersebut disebabkan karena rendahnya
nilai kecernaan lemak kasar dapat disebabkan oleh kandungan serat kasar pada hijauan pakan
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tinggi. Nilai kecernaan lemak kasar pada P1 memiliki nilai tertinggi yaitu 38,88%. Nilai tersebut
lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian Faradilla et al. (2019) sebesar 33,77% pada pakan
berbasis daun gamal. Perbedaan nilai kecernaan tersebut diduga karena kandungan lemak kasar
pada hijauan berbasis fodder jagung dan rumput laut yaitu 4,80% lebih rendah dibandingkan
dengan lemak kasar pada daun gamal yaitu 15,78%. Menurut Rahmawati et al. (2021) kecernaan
lemak kasar yang tinggi terjadi karena struktur kimia lemak mudah dicerna oleh ternak, sehingga
jika nilai lemak kasar pada hijauan rendah maka nilai kecernaan lemak kasar tinggi. Hasil uji
statistik nilai kecernaan lemak kasar menunjukkan bahwa F hitung > F 0,05 terhadap pellet pakan
komplit dengan imbangan hijauan dan konsentrat yang berbeda diperkaya kromium organik.
Kecernaan lemak kasar dipengaruhi oleh kandungan lemak pada bahan penyusun pellet. Pellet
dengan bahan penyusun konsentrat tinggi memiliki kandungan lemak yang meningkat.
Peningkatan kandungan lemak harus tetap seimbang untuk mempertahankan kualitas fisik
pellet. Menurut I[lmiawan et al. (2015) kandungan lemak yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
pellet menjadi terlalu kuat dan padat.

Uji lanjut Beda Nyata Jujur (BN]) menunjukkan bahwa P1 (30% hijauan dan 70% konsentrat)
dengan P2 (50% hijauan dan 50% konsentrat) tidak berbeda nyata dibandingkan dengan P3
(70% hijauan dan 30% konsentrat) namun P1 dengan P3 menunjukkan perbedaan nyata
(P<0,05). Perlakuan 1 dengan imbangan 30% hijauan dan70% konsentrat memiliki nilai
kecernaan lemak kasar tertinggi karena pellet pakankomplit tersusun dari hijauan yang paling
sedikit yaitu hanya 30% diantara semuaperlakuan. Menurut Polii et al. (2020) bahan pakan
dengan kandungan hijauan rendah akan memiliki kecernaan yang tinggi. Hasil tersebut
menyatakan bahwa hipotesis pellet pakan komplit P1 dengan imbangan 30% hijauan dan 70%
konsentrat memiliki nilai kecernaan lemak kasar tertinggi dapat diterima karena pada P1
memiliki kandungan hijauan paling sedikit dan konsentrat paling banyak dibandingkan
perlakuan P2 dan P3.

Kecernaan BETN

Kualitas pakan komplit dengan imbangan hijauan dan konsentrat berbeda dapat diukur
dengan menguji nilai kecernaan pada BETN. Menurut Cherney (2000) BETN merupakan
karbohidrat yang meliputi gula dan pati yang mudah dicerna. Hasil rataan kecernaan BETN pellet
pakan komplit dengan imbangan hijauan dan konsentrat berbedadiperkaya kromium organik
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan Kecernaan BETN Pellet Pakan Komplit dengan Imbangan Hijauan dan
Konsentrat Berbeda Diperkaya Kromium Organik

No Perlakuan Kecernaan BETN (%)
1 P1 62,81 £ 0,724
2 P2 62,22 + 0,69r4
3 Ps3 61,06 + 0,58p

Keterangan : P1 = 30% hijauan : 70% konsentrat, P2 = 50% hijauan : 50% konsentrat, P3 = 70% hijauan : 30%
konsentrat. * p,q superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan yang
nyata (P<0,01)

Hasil kecernaan BETN masing masing perlakuan yaitu P1 (30% hijauan + 70% konsentrat) :

62,81 £ 0,72%; P2 (50% hijauan + 50% konsentrat) : 62,22 + 0,69% dan P3 (70% hijauan + 30%

konsentrat) : 61,06 + 0,58%. Kecernaan BETN pada P1 memiliki kecernaan terbaik dibandingkan
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P2 dan P3. Menurut Juwandi et al., (2018) nilai BETN yang meningkat kemungkinan disebabkan
karena dalam proses fermentasi jumlah bakteri yang semakin meningkat sehingga mendegradasi
senyawa komplek menjadi senyawa yang lebih sederhana. Nilai kecernaan BETN pada P3
memiliki nilai terendah yaitu 61,06%. Nilai tersebut relatif sama dengan penelitian Wijaya et al.
(2018) dengan kecernaan BETN sebesar 61,47% pada pakan berbasis Indigofera sp dan rumput
gajah. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan nilai kecernaan tersebut diduga karena kandungan
nutrisi dalam ransum yanghamper sama jumlahnya. Menurut Budiman et al. (2006) kandungan
BETN yang sama pada ransum dapat menyebabkan mikroba pencernaan BETN juga relatif sama.
Nilai kecernaan BETN pada P1 memiliki nilai tertinggi yaitu 62,81%. Nilai tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian Budiman et al. (2014) sebesar 39,64% pada pakan berbasis
hijauan daun pucuk tebu. Perbedaan nilai kecernaan tersebut diduga karena kandungan BETN
pada hijauan berbasis fodder jagung dan rumput laut yaitu 59,18% lebihtinggi dibandingkan
dengan BETN pada daun gamal yaitu 42,54%. Menurut Juwandi et al. (2018) kandungan BETN
pada pakan mengalami peningkatan selama proses fermentasi. Hal tersebut terjadi karena
perombakan karbohidrat struktural, hemiselulosa menjadi bahan mudah larut.

Hasil uji statistik nilai kecernaan BETN menunjukkan bahwa F hitung > F 0,01terhadap pellet
pakan komplit dengan imbangan hijauan dan konsentrat yang berbeda diperkaya kromium
organik. Kecernaan BETN dapat dipengaruhi oleh rendahnya kandungan serat kasar sehingga
kecernaan lebih tinggi. Menurut Anggorodi (2005) dayacerna BETN lebih tinggi dari daya cerna
serat kasar. Salah satu faktor yang mempengaruhi daya cerna BETN lebih tinggi yaitu fraksi BETN
yang merupakan fraksi karbohidrat yang mudah dicerna karena mengandung pati dan
hemiselulosa.

Uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) menunjukkan bahwa P1 (30% hijauan dan 70% konsentrat)
dengan P2 (50% hijauan dan 50% konsentrat) menunjukkan perbedaan tidaknyata. P2 dengan
P3 (70% hijauan dan 30% konsentrat) menunjukkan perbedaan nyata (P<0,01), sedangkan P1
dengan P3 menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01). Hasil tersebut menyatakan bahwa
hipotesis pellet pakan komplit P1 dengan imbangan 30% hijauan dan 70% konsentrat memiliki
nilai kecernaan BETN tertinggi ditolak karena padaP1 memiliki kandungan hijauan paling sedikit
yaitu hanya 30%. Menurut Budiman et al. (2014) setiap peningkatan konsentrasi hijauan pada
pakan maka nilai BETN akan semakintinggi. Hal tersebut dikarenakan kandungan BETN pada
hijauan 59,18% lebih besar dibandingkan konsentrat 43,29%.
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